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SUMMMARY

NIKO HARDIAN. Effect of zeolit supplementation to diets on the second
production Arabian chicken (Silver Brakel kriel) egg quality (Supervised by Erfi
Raudhati and Rizki Palupi)

The objective of this research was defined level of zeolit in diets to achieved
a good quality of egg, this research was done for 2 month in Balai Agro Teknologi
Terpadu (ATP), Ogan llir, South Sumatera.

A completely randomized design was utelizeg in with 5 treat ments : Z (100
% + 0 % zeolit basal diet), Z; (100 % basal diet + 5 % zeolit), Z, (100 % basal diet +
5,5 % zeolit), Z3 (100 % basal diet + 6 % zeolit), Z4 (100 % basal diet + 6,5 % zeolit).
Kach treatment was replicated, it was parameter were the shell thick ness, egg weight
and Haugh Unit.

The research showed that adding zeolit cant significant improved egg weight,
Haugh Unit, but significantly (P<0,05) improved shell thick ness, as result of
research it can be concluded that the optimum level of zeolit that can be used in

chick diets 5%.



RINGKASAN

NIKO HARDIAN. Pengaruh Penambahan Zeolit Dalam Ransum Terhadap
Kualitas Telur Ayam Arab (Silver Brakel kriel) Fase Produksi II (Dibimbing oleh
Erfi Raudhati dan Rizki Palupi).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penambahan zeolit
yang optimal dalam ransum terhadap kualitas telur ayam Arab petelur fase produksi
1L Pengambilap data penelitian dilalgs_anakan selama 2 bulan di Balai Agro
Teknologi Terpadu, Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari
5 perlakuan yaitu Zy (ransum basal 100%), Z; (100% ransum basal + 5% zeolit), Z,
(100% ransum basal + 5,5% zeolit), Z;3 (lOO% ransum basal + 6% zeolit) dan Z4
(100% ransum basal + 6,5% zeolit). Parameter yang diamati yaitu tebal kerabang,
berat telur dan Haugh Unit.

Kesimpulan penambahan zeolit tidak meningkatkan berat telur, Haugh Unit
tetapi bepengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualiatas kerabang telur, sehingga tingkat

penambahan zeolit yang optimum dalam ransum ayam Arab Silver cukup samapi

5%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak diminati
karena harganya yang relatif murah di bandingkan dengan sumber protein hewani
yang lain seperti daging dan susu. Hal ini mengakibatkan permintaan akan telur
terus meningkat, sehingga usaha peternakan ayam petelur terus berkembang untuk
meningkatkan produksi dan kualitas telur yang baik .

Ayam Arab merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki produktivitas
telur cukup tinggi, bisa mencapai 80% apabila dipelihara secara intensif. Untuk
menghasilkan produktivitas telur yang tinggi dengan kualitas telur yang baik
diperlukan unsur gizi yang cukup dalam ransum seperti protein, lemak, karbohidrat
air, vitamin, dan mineral (Triharyanto, 2001).

Mineral yang dibutuhkan oleh ternak unggas dibagi atas dua yaitu mineral
makro dan mineral mikro, keduanya mempunyai fungsi dan peranan masing-masing.
Mineral makro dibutuhkan oleh seekor unggas petelur untuk memproduksi,
mempertahankan dan memperbaiki produksi telur. Diantara mineral makro yang
dibutuhkan seekor ternak yaitu kalsium dan fospor (Rizal, 2006).

Kebutuhan kalsi'um dan fospor untuk ayam petelur umur lebih dari 40 minggu
yaitu sebesar 2,6-3,7% dan 0,45%. Hal ini karena ukuran telur yang dihasilkan
semakin besar, sedangkan kemampuan ayam untuk menyerap unsur mineral kalsium

dan fospor hanya 50% dari total yang tersedia (Wahju, 1997).



Untuk meningkatkan penyerapan mineral terutama kalsium dan fospor perlu
penambahan supplemen dalam ransum ternak. Salah satu supplemen yang bisa
ditambahkan adalah zeolit yang dapat meningkatkan daya cerna ayam dan untuk
memaksimalkan penyerapan zat-zat makanan dalam saluran pencernaan ternak
unggas. Zeolit sendiri memiliki kandungan mineral-mineral essensial yang terdapat
dalam senyawa CaO, Fe,O3; MgO, Na;O, K,O, dimana unsur-unsur mineral ini
sangat dibutuhkan dalam proses pembentukan telur (Kurtini, 2001).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa penambahan zeolit dalam ransum
ayam dapat meningkatkan kualitas telur. Handriani (1992), melaporkan bahwa
penambahan 4% zeolit dalam ransum ayam petelur fase produksi II nyata
meningkatkan Haugh Unit. Sedangkan Nining dan Riyanti (2004), melaporkan
bahwa penambahan 3,5 - 4,5 % zeolit kedalam ransum ayam petelur pada ayam fase
produksi Il nyata meningkatkan tebal kerabang telur dan meningkatkan nilai HU.

Bedasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

tingkat penambahan zeolit yang optimum yang dalam ransum ayam Arab petelur fase

produksi II

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penambahan zeolit yang

optimum dalam ransum terhadap kualitas telur ayam Arab petelur fase produksi II.

C. Hipotesis

Penambahan zeolit sampai dengan 6,5% dalam ransum dapat meningkatkan

kualitas telur ayam Arab fase produksi II.
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